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ABSTRAK

Edamame (Glycine max L. Merill.) merupakan tanaman potensial untuk dikembangkan. Kebutuhan edamame terus
meningkat sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
optimasi jarak tanam dan pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman edamame. Peneclitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF), dengan 2 faktor terdiri dari jarak tanam dan pemupukan
NPK. Perlakuan jarak tanam terdapat 3 taraf yaitu 30 cm x 20 cm, 25 cm x 15 cm dan 20 cm x 10 cm x 40 cm.
Perlakuan pemupukan NPK terdapat 3 taraf yaitu 300 kg/ha, 350 kg/ha dan 400 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jarak tanam 20 cm x 15 cm berbeda nyata dan memberikan pengaruh terbaik pada variabel tinggi tanaman,
jumlah bintil akar, berat tajuk, berat akar, jumlah polong, berat polong per tanaman. Perlakuan jarak tanam 20 x 15 cm
dengan pemupukan NPK 300 kg/ha dapat meningkatkan berat polong sebesar 25.67%.

Kata kunci — Edamame, Jarak tanam, NPK, Polong, Pupuk

ABSTRACT

Edamame (Glycine max L. Merill.) is a potential plant to be developed. The need for edamame continues to increase
so that efforts are needed to increase its production. This study aims to analyze the optimization of planting distance
and NPK fertilization on the growth and production of edamame plants. This study used a Factorial Randomized
Block Design (RAKF), with 2 factors consisting of planting distance and NPK fertilization. There are 3 levels of
planting distance treatment, namely 30 cm x 20 cm, 25 cm x 15 cm and 20 cm x 10 cm x 40 cm. There are 3 levels of
NPK fertilization treatment, namely 300 kg/ha, 350 kg/ha and 400 kg/ha. The results showed that the planting
distance of 20 cm x 15 cm was significantly different and provide the best response in plant height, number of root
nodules, crown weight, root weight, number of pods, pod weight per plant. Treatment of 20 x 15 cm planting
distance with NPK fertilization of 300 kg/ha can increase pod weight by 25.67%.
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1. Pendahuluan

Tanaman edamame (Glycine max L. Merill.)
merupakan tanaman potensial dalam bidang
ekspor terutama pada negara Jepang. Edamame
diekspor dalam bentuk beku dengan total
kebutuhan sebesar 150.000-160.000 ton/tahun
[1]. Dalam pasar lokal sendiri kebutuhan
edamame mengalami peningkatan sebesar
194,397 ton pertahun 2013-2014 [2]. Tanamana
edamame memiliki potensi hasil berkisar 10 —
12 ton/ha, sedangkan produksi optimal
edamame di Kabupaten Jember baru mencapai 8
ton/ha. Berdasarkan hal tersebut, peluang
peningkatan  pertumbuhan dan  produksi
tanaman edamame perlu dilakukan. Upaya
pengembangan dan peningkatan produksi
tanaman edamame untuk memenuhi permintaan
ekspor dapat dilakukan dengan pemilihan teknik
budidaya yang tepat.

Salah satu teknik budidaya yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil produksi
adalah pengaturan populasi tanaman melalui
pengaturan jarak tanam. Penerapan jarak tanam
yang rapat berpotensi meningkatkan populasi
tanaman, tetapi dapat menurunkan ketersediaan
cahaya, unsur hara, air, serta ruang tumbuh bagi
tanaman. Penggunaan jarak tanam yang optimal
tentunya bersinergi terhadap pertumbuhan dan
produksi dari suatu tanaman. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan [3] bahwa pengaturan
jarak tanam 30 x 20 cm berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi dengan
meningkatkan bobot polong tanaman edamame.
Pengaturan jarak tanam akan berdampak
terhadap produksi dari suatu tanaman, hal ini
dikarenakan dengan pengaturan jarak tanam
kondisi ketersediaan unsur hara, ruang tumbuh
serta cahaya matahari akan mempengaruhi
proses fotosintesis [4]. Produksi tanaman dapat
mencapai hasil yang optimal jika unsur hara
tersedia sesuai kebutuhan tanaman.

Peningkatan  populasi  tanaman  juga
diimbangi dengan meningkatnya kebutuhan
unsur hara. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur
hara tanaman adalah dengan pemberian pupuk.
Pupuk NPK Phonska merupakan pupuk
mejemuk yang praktis dan efisien dalam
penggunaannya. Peningkatan produksi tanaman
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dapat dilakukan dengan pemberian pupuk NPK
Phonska 250 kg/Ha  karena  mampu
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah cabang, jumlah daun dan berat polong
pada tanaman edamame [5]. Kajian terkait
pemupukan NPK juga dilakukan oleh [6] bahwa
pemberian dosis pupuk NPK 300 kg/Ha mampu
meningkatkan produksi tanaman kedelai melalui
parameter tinggi tanaman, berat kering
brangkasan dan bobot biji kering per tanaman.
Hal ini juga didukung oleh [7] bahwa aplikasi
pupuk NPK dosis 300 kg/ha mampu
meningkatkan hasil panen kedelai sebesar
21,78%.

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh [2]
perlakuan pengaplikasian pupuk NPK dan
pemberian pupuk hayati berpengaruh terhadap
umur berbunga yang lebih cepat, jumlah bintil
akar serta jumlah polong yang banyak, dan
berpengaruh terhadap berat polong pertanaman,
polong perpetak serta konversi polong per
hektar. Peningkatan populasi tanaman akan
berpengaruh terhadap jumlah kebutuhan pupuk
yang diberikan ke tanaman. [8] menunjukan
bahwa dosis pupuk majemuk NPK 300 kg/Ha
dan mikoriza mampu meningkatkan produksi
tanaman kedelai. Berdasarkan penjelasan
tersebut, penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pengaturan jarak tanam
dan pemupukan NPK terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman edamame (Glycine max
L. Merill).

2. Metodologi

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan

Percobaan  Politeknik ~ Negeri  Jember,
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember
dengan ketinggian 89 mdpl. Pelaksanaan

penelitian dimulai pada bulan Agustus sampai
dengan November 2022. Suhu rata-rata 24-30°C
dan curah hujan rataan bulanan selama
penelitian 46.4 mm — 104 mm/bulan.

Rancangan Percobaan dalam penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF), faktor perlakuan terdiri dari
jarak tanam dan pemupukan NPK. Perlakuan
jarak tanam terdapat 3 perlakuan yaitu JO: 30
cm x 20 cm = 166.666 tanaman/ha = 40
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tanaman/2,2 m?, J1: 25 cm x 15 cm = 266.666
tanaman/ha = 65 tanaman/2,2 m? serta J2: 20 cm
x 10 cm x 40 cm = 333.333 tanaman/ha = 76
tanaman/2,2 m?> Sedangkan perlakuan
pemupukan NPK terdapat 3 perlakuan yaitu N1
= 300 kg/ha, N2 = 350 kg/ha dan N3 = 400
kg/ha. Berikut merupakan layout penamanan

berdasarkan jarak tanam:
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Gambar 1. Layout penamanan berdasarkan jarak
tanam A (30 cm x 20 cm), B (25 cm x 15 cm) dan C
jajar legowo (20 cm x 10 cm x 40 cm).

Pelaksanaan penelitian ini meliputi persiapan
tanam dengan melakukan sanitasi lahan,
pembalikan dan pembuatan plot dengan ukuran
2 m x 1,1 m serta benih tersertifikasi yang
digunakan adalah benih varietas R-305
(Ryokkoh) dengan daya tumbuh sebesar 85%.
Selanjutnya  dilakukan  pemupukan dasar
menggunakan pupuk kandang dan dolomit.
Penanaman dilakukan dengan menggunakan
jarak tanam sesuai dengan taraf perlakuan.
Pemeliharaan meliputi penyulaman,
penjarangan, penyiangan, pengairan,
pemupukan, pembumbunan serta pengendalian
OPT. Variabel pengamatan yang diamati
meliputi tinggi tanaman, SPAD daun, intersepsi
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cahaya, berat bintil akar, panjang akar, berat
brangkasan, jumlah polong per sampel dan
presentase polong isi. Data hasil penelitian yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis
ragam (ANOVA), apabila terdapat beda nyata
maka di uji lanjut menggunakan Ducan’s
Multiple Range Test (DMRT) 5% dan beda
sangat nyata menggunakan taraf 1%.

3. Hasil dan Pembahasan
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan
perlakuan pupuk NPK berbeda tidak nyata dan
perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata. Hasil uji lanjut tinggi
tanaman pada perlakuan jarak tanam dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Uji lanjut pada variabel tinggi tanaman

Jarak Tanam (J) Tinggi Tanaman
JO (30x 20) cm 30,60b
J1 (25x 15) cm 34,27a
J2 (20 x 10 x 40) cm 36,81a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf
kecil yang sama berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Berdasarkan uji lanjut yang telah dilakukan
menggunakan uji DMRT taraf 1% dapat dilihat
(Tabel 1) bahwa pengaturan jarak tanam
berpengaruh berbeda nyata terhadap
pertumbuhan tanaman edamame. Perlakuan J2
(20 cm x 10 cm x 40 cm) memberikan pengaruh
pada tinggi tanaman tertinggi yaitu 36,81 cm,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1
(25 x 15 cm) yaitu 34,27 cm. Akan tetapi,
berbeda nyata dengan perlakuan JO (30 x 20 cm)
yaitu 30,60 cm. Hal ini diduga dengan
penerapan jarak tanam yang lebih rapat (J1 dan
J2) berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
karena peningkatan populasi tanaman yang
lebih banyak dan mengakibatkan ruang tumbuh
yang lebih terbatas. Ruang tumbuh yang
terbatas menyebabkan tanaman untuk tumbuh
ke atas untuk mendapatkan sinar matahari,
sehingga terjadi pemajangan sel dan berdampak
pada pertambahan tinggi tanaman. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan [9], bahwa jarak
tanam yang semakin rapat berpengaruh terhadap
populasi dan berpengaruh terhadap tinggi
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tanaman karena adanya persaingan dalam
memperoleh cahaya matahari. Jarak tanam
yang lebih rapat menunjukkan pertumbuhan
tinggi tanaman yang lebih tinggi, hal ini
disebabkan pada jarak tanam yang rapat terjadi
kompetisi dalam penyerapan unsur hara dan
cahaya [10]. Jarak tanam yang rapat
menyebabkan kurangnya cahaya matahari yang
diperoleh tanaman, sehingga menyebabkan
aktifnya auksin yang akan berdampak terhadap
pertumbuhan tanaman yang semakin tinggi [11].

Pemberian pupuk NPK berbeda tidak nyata
pada parameter tinggi tanaman, hal ini
disebabkan kebutuhan unsur hara tercukupi
pada dosis terendah yaitu 300 kg/Ha.
Peningkatan populasi tanaman tidak
mengakibatkan terjadinya kompetisi hara pada
populasi yang rapat. Kebutuhan tanaman
terhadap unsur hara pada fase vegetatif dapat
dipenuhi oleh pemberian pupuk NPK pada dosis
300 kg/ha [5].

SPAD Daun

Nilai SPAD daun pada pengamatan edamame
dilakukan dua kali yaitu pada umur 4 dan 6
MST. Nilai SPAD daun menunjukkan kehijauan
daun tanaman, pada perlakuan jarak tanam dan
pemupukan NPK berdasarkan hasil analisis data
memberikan pengaruh tidak nyata pada
pengamatan SPAD daun. Pemupukan NPK 300
kg/ha  (dosis terendah) sudah  mampu
memberikan unsur hara yang optimal pada
pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat dilihat dari
rerata nilai SPAD daun yang cukup tinggi yaitu
43.52. Ketersediaan hara N mempengaruhi nilai
SPAD, serta akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman yang optimal dalam membentuk daun.
Daun berfungsi sebagai organ untuk melakukan
fotosintensis dan fotosintat yang dihasilkan
daun akan berpengaruh pada pembentukan daun
dan organ tanaman yang lain seperti batang,
bunga dan polong. Peningkatan populasi
tanaman juga tidak mengakibatkan terjadinya
kompetisi unsur N sehingga pengaturan jarak
tanam yang optimal mampu mengkondisikan
pertumbuhan tanaman dengan baik terhadap
kebutuhan  cahaya, kelembaban, aerasi,
perakaran dan faktor tumbuh lainnya [12].
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Intersepsi Cahaya

Pengamatan intersepsi cahaya dilakukan
pada umur 4 MST pukul 09.00 sampai 10.00
WIB. Intersepsi cahaya tanaman edamame
dengan pengaturan jarak tanam berdasarkan
hasil analisis data memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata. Hal ini diduga bahwa
intersepsi cahaya pada bagian atas tanaman
memperoleh pencahayaan dengan jumlah yang
sama dan pada bagian bawah intersepsi yang
diterima juga sama. Sehingga pada populasi
yang rapat tanaman tetap dapat tumbuh dengan
optimal. Hal ini didukung oleh penelitian [13],
bahwa persentase intersepsi cahaya pada
berbagai jarak tanam tidak memiliki korelasi
pada komponen pertumbuhan yang lain seperti
tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah
cabang produktif pada tanaman kacang hijau.

Jumlah Bintil Akar
%0 - 76,72
62.1b 61b
5"
E 40 4
m
g 20 -
5y
1o 1 2
Jarak Tanam
Gambar 2. Jumlah Bintil Akar pada Perlakuan Jarak
yang Berbeda
Pengaturan  jarak tanam  memberikan

pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah bintil
akar. Hal ini diduga jarak tanam yang optimal
memiliki ruang tumbuh yang cukup sehingga
bintil akar dapat terbentuk dengan baik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan [14],
bahwa jarak tanam berpengaruh terhadap ruang
tumbuh akar, ruang tumbuh yang lebih leluasa
akan meminimalisir persaingan antar akar
tanaman edamame dalam memperoleh bakteri
menginfeksi.

Perlakuan pupuk NPK memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata pada pengamatan bintil
akar. Bakteri pengikat nitrogen tersebut adalah
Rhizobium. Bakteri ini berfungsi menfiksasi
nitrogen di atmosfer dan mendistribusikan ke
tanaman dalam bentuk asam amino [15].
Sehingga tanaman legum salah satunya adalah
edamame efisien dalam pemanfaatan hara
terutama unsur N.
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Panjang Akar

Perlakuan jarak tanam dan pupuk NPK
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata pada
pengamatan panjang akar. Hal ini diduga
tanaman memperoleh unsur hara secara optimal
dan menyerap unsur hara yang tersedia secara
baik. Sehingga unsur hara yang terdapat
didalam tanah dapat mencukupi unsur hara
tanaman maka akar tidak memanjang untuk
memperoleh unsur hara. Jarak tanam yang
semakin  rapat  bersinergi menyebabkan
peningkatan panjang akar tanaman, hal ini
disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang
rendah akibat adanya kompetisi antar tanaman
[16].

J

[EECE - 2 i Bl P
JI(25ecmx 15cm)  J2 (20 cm x 10 cm x 40 cm)

10 (30 em x 20 cm)
Gambar 3. Keragaan tanaman edamame
berdasarkan jarak tanam yang berbeda.

Berat Tajuk dan Berat Akar

Berat tajuk edamame dengan perlakuan jarak
tanam  berdasarkan  hasil analisis  data
memberikan pengaruh berbeda nyata. Hasil uji
lanjut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rerata berat tajuk dan berat akar Pada
Perlakuan Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam (J) Jumlah Polong
JO (30x 20) cm 25,75a
J1 (25x 15) cm 21,33ab
J2 (20 x 10 x 40) cm 19,14b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf
kecil yang sama berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%.

Perlakuan jarak tanam 25 cm x 15 cm
memberikan pengaruh berbeda nyata dan
optimum pada variabel berat brangkasan (tajuk)
dan berat akar. Hal ini diduga dengan
pengaturan  jarak  tanam  yang  tepat
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menghasilkan populasi yang ideal sehingga
ruang tumbuh yang cukup mampu menunjang
pertumbuhan tanaman baik dalam menyerap
unsur hara,air dan cahaya matahari. Menurut
[17] bahwa penggunaan jarak tanam yang
optimal mampu menyediakan ruang tumbuh
yang cukup sehingga tanaman dapat tumbuh
secara optimal sesuai dengan karakteristiknya.
Sedangkan menurut [18] penggunaan jarak
tanam yang ideal mampu mempengaruhi proses
fotosintesis  sehingga optimal dan hasil
fotosintesis yang tersimpan lebih banyak.

Hal ini sesuai dengan penelitian [10] bahwa
dengan jarak tanam yang sesuai cahaya
matahari diperoleh secara penuh sehingga
tanaman dapat tumbuh optimal dan hasil
asimilasi yang tersimpan dalam brangkasan
serta biji lebih banyak. Menurut [19] semakin
lebar jarak tanam akan berpengaruh terhadap
fotosintat yang dihasilkan pada proses
fotosintesis, sehingga berat kering brangkasan
semakin berat.

Jumlah Polong Per Tanaman

Jumlah polong per tanaman edamame dengan
perlakuan jarak tanam berdasarkan hasil analisis
data memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata. Hasil uji lanjut tinggi tanaman dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 2. Rerata Jumlah Polong Pada Perlakuan
Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam (J) Berat Berat Akar
Tajuk (g) (2
JO (30 x 20) cm 40,39a 1,78a
J1(25x15)cm 36,45ab 1,46ab
J2 (20 x 10 x 40) cm 35,92b 1,34b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf
kecil yang sama berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Perlakuan jarak tanam berpengaruh terhadap
produksi tanaman edamame. Perlakuan JO (30 x
20 cm) memberikan pengaruh terbaik pada
parameter jumlah polong per tanaman yaitu
25,75, tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1
(21,33 cm) namun berbeda nyata dengan
perlakuan JO (19,14 cm). Hal ini diduga dengan
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jarak tanam yang lebih lebar (JO dan J1)
menghasilkan jumlah populasi yang lebih
sedikit sehingga penyerapan unsur hara yang
tersedia oleh tanaman dapat berjalan secara
optimal. Selain hal tersebut, ketersediaan ruang
tumbuh, penyerapan cahaya matahari akibat
kanopi daun tidak saling tumpeng tindih dan air
dapat diperoleh secara optimal, sehingga
kegiatan fotosintesis dapat berjalan dengan baik
untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan
produksi tanaman edamame.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan [17]
pada jarak tanam yang lebih rapat dapat
menyebabkan  meningkatnya  kelembaban,
penurunan suhu serta dapat menyebabkan
peningkatan respirasi dan  penghambatan
fotosintesis sehingga tanaman tidak dapat
tumbuh dan berproduksi secara maksimal.
Berdasarkan penelitian [19] jarak tanam lebar
berpengaruh terhadap fotosintesis yang lebih
optimal dan berpengaruh terhadap jumlah
cabang produktif yang akan berdampak
terhadap peningkatan jumlah polong. Menurut
[11] penggunaan jarak tanam yang lebar
menyebabkan tanaman mampu memanfaatkan
secara optimal energi dari hasil fotosintesis
untuk produksi polong tanaman.

Berat Polong Per Tanaman

Berikut merupakan hasil uji lanjut berat
polong per tanaman terhadap jarak tanam yang
dijelaskan pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata Berat Polong Per Tanaman Pada
Perlakuan Berbagai Jarak Tanam

Perlakuan Jarak Tanam Berat Polong
Per Tanaman
J0 (30 x 20) cm 41,50 a
JI1 (25x 15)cm 35,50ab
J2 (20 x 10 x 40) cm 32,83 b
Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf
kecil yang sama berbeda tidak nyata

berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%.

Perlakuan JO (30 cm x 20 cm) sebesar 41,50
g dan berbeda nyata dengan J2 (20 cm x 10 cm
x 40 cm) sebesar 32,83 g. Namun keduanya
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata pada
perlakuan J1 (25 cm x 15 cm) sebesar 35,50 g.
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Dimana jumlah polong yang lebih banyak akan
mempengaruhi berat polong yang dihasilkan
menjadi lebih berat. Jumlah cabang produktif
serta jumlah polong yang tinggi disebabkan oleh
fotosintesis yang berjalan dengan optimal
didukung oleh ketersediaan unsur hara, cahaya
matahari serta air yang terpenuhi. Berdasarakan
penelitian yang dilakukan [20] bahwa bobot
polong dipengaruhi oleh jumlah biji dan polong.
Penggunaan jarak tanam yang lebar yaitu 20 x
15 cm menyebabkan rendahnya persaingan
antar tanaman sehingga berdampak terhadap
bobot polong akibat suplai hasil fotosintesis
optimal [21].

Persentase Polong Isi

Persentase polong isi pada perlakuan jarak
tanam dan dosis pupuk NPK berbeda tidak
nyata. Hasil rerata dari persentase polong isi
tanaman edamame adalah 81.94%. Hal ini
diduga bahwa ketika dilakukan pengaturan jarak
tanam dengan populasi yang optimal, tanaman
memperoleh unsur hara sesuai dengan
kebutuhannya meskipun pada beberapa polong
tanaman tidak terisi dengan penuh. Menurut
[22] bahwa selama fase generatif hasil asimilasi
berfokus pada pengisian biji bukan pada fase
vegetative dan pembentukan bunga.

Berat Polong Per Plot
; 2034 4a

2100 1281492 1
i 1
B | 122380
B 1400
& 1
[=T5)
'-‘c-" 4
= 700
[« W
=
g
Jus] 0

10 1 12

Jarak Tanam

Gambar 4. Berat polong per plot pada Perlakuan
Jarak yang Berbeda

Berat polong perplot menunjukkan bahwa
perlakuan J2 (20 ecm x 10 cm x 40 cm)
berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%
memberikan hasil rerata tertinggi berat polong
perplot sebesar 2034,44 g dan menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata terhadap perlakuan J1
(25 cm x 15 cm. Menurut [18] pada pengaturan

65

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



jarak tanam yang lebar efektivitas penggunaan
lahan rendah akibat banyaknya area yang tidak
ditanami. Jumlah populasi yang semakin tinggi
akan berpengaruh terhadap berat polong
persatuan luas yang semakin berat.

4. Kesimpulan

Perlakuan Jarak tanam 25 cm x 15 cm
memberikan pengaruh berbeda nyata dan
terbaik pada variabel tinggi tanaman (34,27
cm), jumlah bintil akar (76,72), berat tajuk
(36,45 g), berat akar (1,46 g), jumlah polong
(21,33), berat polong per tanaman (35,50 g) dan
berat polong/2.2 m? (1814,9 g) setara dengan
9.4 ton/ha. Perlakuan berbagai dosis pupuk
NPK memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
sehingga dosis pupuk yang efisien adalah 300
kg/ha dengan meningkatkan berat polong
sebesar 25.67%.
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